5.1.

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan membuktikan
pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Return On Asset,
dan Corporate Social Responsibility secara parsial maupun bersama —

sama terhadap harga saham perusahaan perbankan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesi. Berdasarkan hasil analisis dan pengujian hipotesis

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa:

1. Capital Adequacy Ratio secara parsial berpengaruh terhadap harga
saham, artinya apabila Capital Adequacy Ratio yang dimiliki
perusahaan baik dan diatas batas minimum 8% maka harga saham
akan meningkat.

2. Loanto Deposit Ratio secara parsial tidak berpengaruh terhadap harga
saham, artinya nilai Loan to Deposit Ratio dimiliki perusahaan yang
aman atau tidak berada dibatas aman belum tentu meningkatkan harga
saham.

3. Return On Asset secara parsial berpengaruh terhadap harga saham,
artinya apabila nilai Return On Asset yang dimiliki perusahaan besar
maka harga saham akan meningkat.

4. Corporate Social Responsibility secara parsial berpengaruh terhadap
harga saham, artinya apabila suatu perusahaan secara berkelanjutan
dalam menjalankan Corporate Social Responsibility maka harga

saham akan meningkat.
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5. Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit Ratio, Return On Asset, dan

Corporate Social Responsibility secara bersama — sama berpengaruh
terhadap harga saham, artinya jika Capital Adequacy Ratio, Loan to
Deposit Ratio, dan Return On Asset tetap stabil dalam kurun waktu
tertentu dan Corporate Social Responsibility dilaksanakan

berkelanjutan maka harga saham akan meningkat.

Saran

1. Bagi perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia,

agar memperhatikan kinerja keuangan dengan baik dan stabil dan
tetap melaksanakan tanggung jawab sosial terhadap lingkungan
sekitar secara berkelanjutan.

Bagi peneliti selanjutnya, agar memperhatikan indikator lainnya untuk
mengukur kinerja keuangan dan sosial, seperti penggunaan rasio
keuangan lainnya dan pengungkapan CSR dengan
mempertimbangkan besar nilai pengeluran yang digunakan untuk

CSR.

Keterbatasan dan Implikasi

5.3.1. Keterbatasan

Terdapat beberapa keterbatasan dalam penelitian ini yaitu:

1. Sampel penelitian yang diamati hanya terbatas pada laporan tahunan

periode 2015 - 2019, dikarenakan adanya keterbatasan data yang di

peroleh dari Bursa Efek Indonesia.
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2. Standar yang digunakan setiap sampel dalam pengungkapan CSR
berbeda-beda, sehingga dalam melakukan pengamatan
pengungkapan CSR, hanya berdasarkan interpretasi peneliti terhadap
informasi yang ada dalam laporan tahunan dan berpedoman pada
standar yang telah ditetapkan peneliti oleh karena itu mungkin

mengandung unsur subjektif.

5.3.2. Implikasi
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis serta kesimpulan yang
diambil, maka implikasi dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Tidak berpengaruhnya nilai Loan to Deposit Ratio dapat menjadi bahan
evaluasi perusahaan perbankan untuk memperhatikan nilai Loan to
Deposit Ratio tetap berada di batas aman yang telah ditentukan oleh
Bank Indonesia.
2. Berpengaruhnya Capital Adequacy Ratio, Return On Asset, dan
Corporate Social Responsibility dapat memberikan wawasan bagi para
investor dalam mempertimbangkan untuk menanamkan investasi pada

perusahaan perbankan.



